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Citra turun dari kuda di bantu oleh 
kaisar Lin, Lin Yang dan Lin Luo juga 
turun dari kuda mereka masing- 
masing. 


Mereka berempat melihat kearah 
restoran mewah yang dekat dengan 
sungai Giayong yang jadi pusat 
festival malam ini. 


Kening Citra mengkerut saat melihat 
kedatangan restoran yang begitu 
ramai. 


"Kasim tempat ini sangat ramai aku 
tidak yakin kita bisa dapat bangku 
untuk makan kata Citra saat melihat 
kedalam restoran. 


Citra terlihat kecewa membuat kaisar 
Lin Dan kedua anaknya menatap 
dingin pengunjung restoran. 


“Saya tahu restoran ini akan sangat 
ramai saat hari puncak festival itu 


sebab saya sudah memesan lantai 
dua khusus untuk anda yang nyonya 
jawab Kasim Riu percaya diri. 


Sejak mereka masuki festival Kasim 
Riu dan para pelayan, dayang serta 
tentara yang mengikuti mereka 
sudah tidak lagi memanggil Kaisar 
Lin dengan kaisar dan memanggil 
Citra dengan Permaisuri. 


Mereka semua menghindari para 
warga biasa yang tahu akan 
kedatangan keluarga istana ke 
festival. 


Itu sebabnya membutuhkan 
beberapa persiapan yang panjang 
sebelum mereka datang ke festival. 


Citra tersenyum saat mendengar kata 
-kata Kasim Riu yang langsung 
membuat wajah kecewa Citra 
berganti menjadi wajah senang. 


“Anda bisa melihat festival langsung 
dari lantai 2 restoran karena sungai 
Giayong ada di samping restoran 
kata Kasim Riu. 


Mereka semua masuk kedalam 
restoran, Kasim Riu berjalan kearah 
pemilik restoran dan berbicara 
dengan secara diam-diam. 


Pemilik restoran itu langsung berlari 
kearah kaisar Lin yang masih berdiri 
di samping Citra. 


"Salam tuan besar maaf jika saya 
tidak menyambut Anda dengan baik, 
mari saya akan antar anda ke lantai 2, 
dan anda tidak perlu khawatir lantai 2 
khusus untuk anda dan orang-orang 
yang anda bawa kata pemilik 


restoran itu hormat. 


Para pelanggan lain tidak 
memperhatikan rombongan Kaisar 
Lin bahkan saat sang pemilik 
restoran yang terkenal sombong itu 
menundukkan kepalanya pelanggan 
lain tidak memperhatikannya. 


Mereka masih asyik dengan 
makanan dan festival yang mereka 
saksikan dari jendela restoran. 


“Apa kau memberitahu pada restoran 
itu siapa aku ? Bisik Kaisar pada 


Kasim Riu. 


“Tentu saja yang mulia saya juga 
menunjukan bukti saat dia tidak 
percaya, anda tidak perlu khawatir 
saja yang mulia saya sudah 
mengurusnya agar tidak berani 
membuka mulutnya sembarangan" 
jawab Kasim Riu datar. 


"Kau memang paling bisa di 
andalkan puji kaisar Lin pelan. 


Sudan menjadi tugas saya membuat 
anda nyaman kemana pun anda pergi 


yang mulia balas Kasim Riu. 


Para dayang langsung cekatan 
membuat pintu untuk keluarga 
kekaisaran dan mempersiapkan 
semuanya dengan cepat dan handal. 


Sedangkan para pelayan dan kepala 
dayang langsung turun kebawah 
mengambil makanan untuk Kaisar 
Lin Dan Permaisuri serta kedua 
pangerannya. 


Kepala dayang masuk kedalam dapur 
dan melihat makanan yang sudah 


siapkan untuk keluarga kekaisaran 


Para dayang dan pelayan yang 
mengikuti mereka dari belakang juga 
tidak ada yang membuka mulut 
mereka sedari tadi. 


Bagi mereka kenyamanan dan 
keamanan keluar kekaisaran adalah 
tugas utama mereka. 


Kepala dayang Jiu langsung 
memanggil pelayan pencicip dan 
menyuruhnya mencicip makanan 
yang akan di sunguhkan ke Keluarga 


kekaisaran. 


Makanan yang sudah di cicipi 
langsung di bawa ke lantai 2 dan di 
hidangkan di depan Kaisar, 
Permaisuri dan kedua pangeran. 


Citra melihat makanan sungguh 
mengundang rasa laparnya. 


“Makan ini ibu, lauk ini tidak pernah di 
sajikan di istana Lin Luo menaruh 
iga bakar di depan Citra yang 
langsung di makan Citra. 


“Ini sangat enak kata Citra semangat. 


Kaisar Lin Dan kedua pangeran 
terkekeh melihat Citra yang begitu 
semangat. 


Mereka menyaksikan Festival dari 
lantai 2, suara tawa memenuhi 
gelapnya ibu kota, Citra juga melihat 
lampion yang di gantung di 
sepanjang jalan. 


Hingga membuat seisi kota terang. 


"Aku suka malam festival" kata Citra 
karena itu mengingatkan pada lama 
ibu kota Jakarta yang selalu ramai 
bahkan di dalam hari. 


“Semua orang menyukai malam 
festival ibu" kata Lin Yang lembut. 


Ya kamu benar Lin Yang, aku hanya 
senang melihat semua orang bisa 
tertawa, tersenyum dan berteriak 
gembira bersama keluarga mereka 
kata Citra pelan. 


Dia juga merindukan tawa dan 
senyum ibu dan ayahnya yang hangat. 


Lin Yang dan Lin Luo memegang erat 
tangan Citra mereka bisa melihat air 
mata yang mengalir lembut keluar 
dari matanya. 


Citra mengalihkan pandangannya dan 
melihat kearah dua pangeran yang 
tersenyum padanya. 


"Kita juga keluarga ibu, ayah dan ibu 
adalah orang yang berharga untuk 
kami terutama ibu yang selalu 


mendukung, menyayangi dan 
memperhatikan kami dengan tulus" 
kata Lin Yang. 


Citra tersenyum dan memeluk kedua 
pangeran muda itu, kaisar yang 
melihatnya pun juga tersenyum 
manis. 


Ya benar walaupun dia sudah 
kehilangan rumah yang lama tapi 
sekarang dia punya rumah baru, 
suami yang mencintainya dan anak- 
anak yang menyayanginya. 


Walaupun Citra tidak tahu cara dia 
untuk pulang tapi Citra pasti akan 
mencari tahu caranya untuk 
menghubungi orang tuanya. 


Pasti ada cara untuk itu. 


Citra menikmati Festival dengan 
Kaisar Lin Dan kedua pangeran 
dengan tawanya yang lepas. 


Para dayang dan pelayan yang tidak 


bisa pulang untuk bertemu dengan 
orang tua mereka pun akhirnya bisa 
pulang dengan izin Citra dan 
persetujuan kaisar. 


"Aku senang dia hari terakhir festival 
aku bisa datang ke sini sebelum 
terlambat kata Citra. 


Kaisar Lin Dan kedua anaknya 
tersenyum melihat wajah bahagia 
Citra yang sedari tadi sejak dia 
melihat festival. 


“Tahun depan dan tahun depan lagi 


kita akan terus melihat festival 
bersama-sama dengan mu, Yang dan 
Luo kata kaisar membuat senyum 
Citra semangat lebar. 


Wajah Lin Yang masih datar tapi 
wajah Lin Luo sangat senang, sejak 
ibu Permaisuri datang Kaisar mulai 
memperhatikan Mereka dan peduli 
dengan mereka. 


“Anda harus ingat kata-kata anda 
yang mulia, awas saja jika anda pura- 
pura lupa nanti kata Citra. 


Hahahaha.... 


Kaisar Lin tertawa keras dan 
memeluk tubuh Citra dengan lembut. 


Kaisar Lin bersumpah dia tidak akan 
pernah melepaskan wanita yang ada 
di pelukannya ini. 


“Aku mencintaimu mu, jangan pernah 
berpikir untuk meninggalkan ku bisik 
kaisar Lin. 


Citra langsung menatap wajah kaisar 


LIn yang juga mantap matanya 
dengan senyum bahagia. 


Citra tidak jika jatuh cinta seindah ini. 


“Aku juga mencintaimu mu ya mulia, 
tidak ada alasan ku untuk 
meninggalkan mu suami ku balas 
Citra. 


Bledar..... 


Citra kaget saat mendengar suara 
keras dari kembang api yang di 


bakar. 


Langit malam kerajaan Hanyang 
terang dengan kembang api yang 
terus menerus di nyalakan. 


Mereka berempat menatap langit 
Hanyang dengan pandangan kagum. 
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BRAKKK..... 


Kasim Riu langsung membuka pintu 
ruang pertemuan kaisar dengan 
Kasar. 


Para pejabat dan anggota istana lain 
langsung tersentak kaget, mereka 
semua serentak melihat kearah 
wajah kasim Riu yang panik. 


Kaisar Lin langsung bangun dari 
duduknya saat melihat wajah kasim 
Riu yang pucat. 


“Maaf atas kelancaran hamba yang 
mulia” kata Kasim Riu sambil berlutut. 


Kasim Riu tidak peduli jika saat ini dia 
akan hukum dari pada dia mati jika 
Kaisar telat mendengar berita yang 
dia sampaikan. 


“Permainan pingsan yang mulia kata 


Kasim Riu langsung. 


Kaisar Lin langsung berlari kearah 
arah kediaman pribadinya dan 
langsung menerobos masuk kedalam. 


Kaisar melihat Lin Yang dan Lin Luo 
yang sudah berada di dalam kamar 

miliknya dengan Citra dengan akan 

panik dan cemas. 


“Apa yang terjadi ? Tanya kaisar 
pada kedua anaknya. 


"Hormat pada ayah anda kekaisaran 
kata mereka berdua bersamaan. 


Kaisar Lin mengangkat tangannya 
dan mengulangi pertanyaannya lagi. 


“Apa yang terjadi ? Ulang kaisar Lin. 


Kami tidak tahu yang ayah, ibu tiba- 
tiba saja pingsan saat berjalan-jalan 
ditaman jawab Lin Luo hormat. 


Bagaimana bisa permaisuri tiba-tiba 
saja jatuh pingsan tanpa sebab kata 


Kaisar Lin dingin. 


“Tenanglah yang mulia, Permaisuri 
sedang di periksa oleh tabib 
sekarang, kita akan tahu penyakit 
nanti setelah tabib selesai kata 
pejabat Tang Gian yang berlari di 
mengikuti kaisar Lin. 


Sedangkan Kasim Riu masih berlari 
jauh di belakang mereka. 


Semua orang menunggu dengan 
cemas di dalam kamar, hanya 
keluarga istana langsung berada di 


dalam kamar sedang para dayang 
dan pelayan menunggu dengan setia 
di luar kamar. 


Mereka semua menunggu dengan 
perasaan cemas, mereka takut jika 
Kaisar nantinya membunuh mereka 
karena lalai menjaga kesehatan 
Permaisuri mereka. 


Tabib Shen yang berumur 50 tahun 
itu meletakan tangan Citra yang 
pegangnya kembali ke ranjang. 


Sang tabib langsung berjalan kearah 


Kaisar yang menunggunya dengan 
gelisah bersama Lin Yang dan Lin 
Luo. 


“Anda tenang saja yang mulia, 
Permaisuri tidak Kenapa-kenapa... 


“Lalu kenapa istri ku pingsan ?' 


Kata-kata tabib Shen langsung di 
potong oleh Kaisar Lin membuat 
tabib Shen hanya menggelengkan 
kepalanya. 


Itu hal wajar di awal kehamilan yang 
Mulia kata tabib Shen. 


Hening.... 


Semua orang yang berada di dalam 
kamar terdiam, tidak ada dari mereka 
yang membuat mulut mereka hanya 
suara nafas mereka yang saya 
terdengar. 


“Apa yang baru saja kau katakan 
tabib ? Tanya Kaisar Lin kaget. 


“Yang mulia Permaisuri sedang hamil 
yang mulia, baru berusia 1 bulan' 
ulang tabib Shen. 


APA? 


Mereka semua langsung menatap 
kearah Citra yang baru saja bangun. 


Kaisar Lin langsung memeluk tubuh 
Citra yang sudah duduk di atas 
ranjangnya. 


Sedangkan Citra hanya menatap 


kosong kearah tabib Shen. 


“Aku hamil ? Tanya Citra. 


Ya mulia jawab tabib Shen pasti. 


Tangisan Citra langsung memenuhi 
seisi kamar tidur kaisar Lin membuat 
semua orang berada di sana panik. 


“Enggak aku enggak mau kata Citra 
sambil menangis. 


Kaisar kaget mendengar kata-kata 


Citra dan jatuh terduduk dengan 
lemas. 


Wanita yang dia Cintai malah 
menolak anak mereka, kaisar Lin 
berusaha menenangkan dirinya dan 
duduk di samping Citra, dia 
mengambil tangan Citra dengan 
lembut dan mengusap dengan penuh 
Kasih sayang. 


Pejabat Tang Gian yang tahu 
keadaan semakin tidak baik pun 
membawa tabib Shen keluar dari 
Kamar tidur kaisar. 


Dan hanya meninggalkan Kaisar, 
Permaisuri, Lin Yang dan Lin Luo di 
dalam kamar. 


Kaisar Lin menunggu Citra tenang 
dan berhenti menangis sebelum 
bertanya pada istri itu dengan lembut 
dan penuh perhatian. 


Kenapa kamu menolak anak ini 
sayang ? Tanya kaisar Lin lembut. 


Citra menghapus air matanya dengan 


kasar. 


“Aku tidak tahu apakah aku bisa adil 
pada anak kandung serta Lin Yang 
dan Lin Luo, bagaimana jika aku 
menyakiti mereka dan membuat 
mereka menderita saat anak ini hadir, 
bagaimana jika bangsawan 
memusuhi mereka dan berusaha 
membuat anak ku naik tahta hingga 
nanti membunuh kakak-kakaknya 
kata Citra. 


Dada Citra terasa dia tidak mau ada 
pertumpahan darah di antara anak- 


anak. 


Dia ingin mereka hidup dengan saling 
mendukung, saling menyayangi dan 
menghormati satu sama lain. 


Hening........ Lagi-lagi kamar tidur 
kaisar dan Citra hening. 


Tidak ada dari mereka bertiga yang 
membuat mulut hanya suara Isak 
tangis Citra saja mengisi kamar itu. 


Lin Yang dan Lin Luo maju, mereka 


masing-masing memegang tangan 
Citra. 


“Aku tidak masalah jika adik ingin 
menjadi kaisar masa depan ibu, asal 
ibu tidak membenci atau membuang 
ku aku pasti akan melakukan apapun 
untuk adik bungsu kata Lin Yang 
lembut. 


“Aku juga tidak masalah ibu bahkan 
aku tidak akan marah jika adik 
menyakiti ku, asal ibu selalu 
mendukung dan menyayangi ku aku 
rela menjadi apapun untuk adik 


bungsu kata Lin Lou. 


Tangis Citra semakin keras. 


"AKU BENCI ITU, AKU BENCI SAAT 
KALIAN AKAN MELAKUKAN APA 
SAJA UNTUK KU BAHKAN SAMPAI 
MENYAKITI DIRI KALIAN SENDIRI, 
AKU BENCI ITU Teriak histeris Citra. 


AKU JUGA BENCI YANG MULIA, 
JIKA ANDA MAU MINUM OBAT 
PENGHAMBAT KESUBURAN ANAK 
INI TIDAK MUNGKIN HADIR DAN 
ANAK KU TIDAK MUNGKIN HARUS 


MENGORBANKAN DIRINYA SENDIRI 
UNTUK KU Teriak Citra. 


Kaisar Lin tidak tahu berbuat apa, Lin 
Yang dan Lin Luo berusaha 
menenangkan Citra yang mengamuk. 


Para dayang dan pelayan yang sedari 
tadi mendengar kata-kata Citra dari 
balik pintu kamar pun tidak bisa 
melakukan apapun, mereka hanya 
menangis di luar kamar. 


Sedangkan tabib Shen langsung di 
panggil lagi, dia mendekap mulut 


Citra dengan kain yang sudah di taruh 
obat tidur. 


"Biarkan Permaisuri istrirahat, saat ini 
mental tidak baik, yang mulia 
Permaisuri bisa melalui dirinya atau 
orang-orang di sekitarnya jika terus 
seperti ini jadi biarkan dia istrirahat 
dengan tenang kata tabib Shen. 


Tidak ada membalas kata-kata tabib 
Shen, keadaan kamar sangat kacau 
seperti keadaan pikiran dan hati para 
orang berada di sana. 


Kaisar Lin berjalan kearah ruang 
bacanya dengan gontai di ikuti oleh 
Kasim Riu, Kasim Riu lebih memilih 
menutup mulutnya saat dia 
mendengar dari para dayang dan 
pelayan apa yang terjadi barusan. 


Sejak kaisar pergi keadaan kediaman 
kaisar dan kedua pangeran langsung 
kacau. 


Tidak ada dari Kasim, dayang atau 
pelayan yang berani menyingung 
perasa mereka bertiga. 


Bahkan orang-orang kepercayaan 
mereka sendiri. 


Kabar kehamilan Permaisuri mulai 
tersebar layaknya menyambar 
dengan cepat. 


“Apa yang harus ku lakukan sekarang 
Kasim Riu ? Tanya kaisar Lin lemah. 


Kasim Riu tersenyum kecut melihat 
kaisar yang dia rawat dari kecil 
terlihat sangat buruk sekarang. 


"Bersabarlah yang mulia, belum tentu 
anak yang Mulia Permaisuri laki-laki, 
jika anak Permaisuri perempuan pasti 
dia tidak naik tahta atau di 
manfaatkan oleh para bajingan 

( bangsawan ) yang menyedihkan itu" 
kata Kasim Riu pasti. 


Kaisar Lin langsung menatap Kasim 
Riu dan tersenyum padanya. 


“Ya kau benar Kasim Riu, kau benar- 
benar sangat pintar kata kaisar Lin. 


TBC 
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Dayang Jiu dan para pelayan bingung 
dan cemas, mereka tidak tahu harus 
melakukan apa. 


Permaisuri mereka yang biasanya 
lembut, ceria dan baik hati kini 


berubah. 


Tidak ada lagi tawa dan senyum 
Permaisuri di kediaman Kaisar hanya 
ada suara tangisan dan keheningan 
Permaisuri mereka. 


Kedua pangeran sekarang juga tidak 
bisa membuat Citra merasa terhibur, 
bahkan Permaisuri mereka sekarang 
sudah mulai mogok makan dan 
MINUM. 


Kaisar Lin masuk kedalam kamarnya 
dan melihat keadaan istrinya yan 


masih sama seperti kemarin. 


Kaisar Lin berjalan kearah Citra dan 
dengan lembut mengambil tangan 
Istrinya. 


"Aku minta maaf, aku tidak tahu jika 
perasaan mu seperti itu jika kamu 
hamil, tapi sayang jika kita punya 
anak perempuan itu akan baik-baik 
saja dan jika anak laki-laki kita 
mendidik seperti Lin Luo agar 
menghormat kakak laki-lakinya” kata 
kaisar Lin. 


Wajah pucat Citra langsung 
menghadap kearah Kaisar matanya 
yang sayup dan bengkak pun melihat 
kearah kaisar dengan Kosong. 


"Lalu bagaimana dengan para 
bangsawan itu, bagaimana jika nanti 
aku harus anak-anak ku mati karena 
keserakahan mereka' kata Citra. 


Bhuk... 


Jantung kaisar Lin seperti di remas 
keras, dia terlalu bodoh jika berpikir 
kekhawatiran istrinya hanya berpusat 


pada kedua anak mereka. 


Sedangkan Lin Yang dan Lin Luo 
yang mendengar perkataan ibu 
mereka meremas tangan mereka 
dengan keras, mereka merasa lemah 
hingga membuat wanita yang begitu 
mereka sayangi berpikir seperti itu. 


Tidak ada yang membalas kata-kata 
Citra hingga Citra kembali melihat 
dengan kosong kearah tembok. 


“Aku tidak mau ada yang mati, aku 
ingin melihat anak-anak ku tumbuh 


besar dan menikah dengan wanita 
yang mereka cintai, berpikir jika aku 
akan menjadi penyebab kematian 
anak laki-laki ku membuat ku sesak” 
kata Citra dia meremas dadanya 
membuat semua orang di sana 
menangis diam. 


Kaisar Lin memeluk tubuh Citra 
dengan erat sambil berusaha 
menenangkan istrinya. 


Jangan khawatir aku melindungi 
mereka bertiga tidak akan ada yang 
mati aku bersumpah pada mu Citra, 


kau akan melihat semua anak-anak 
kita tumbuh dewasa dan hidup 
bahagia kata kaisar Lin Citra 
menangis di dekapan kaisar Lin 
dengan keras. 


Citra jatuh tertidur setelah lelah 
menangis, Kaisar Lin menidurkan 
Citra di ranjang mereka. 


Kaisar Lin keluar dari kamarnya 
dengan mata yang dingin, Lin Yang 
dan Lin Luo juga bertekad menjadi 
lebih kuat untuk melindungi Citra dan 
adik mereka. 


Kabar kehamilan Permaisuri sudah 
tersebar hingga keluar ibu kota 
membuat para bangsawan dan selir 
takut. 


Selir yang merasa posisinya 
terancam pun mulai bergerak diam- 
diam, sedang para bangsawan Mulia 
bingung ingin memihak pada siapa. 


Jika mengingat posisi tentu saja 
posisi anak dari permaisuri adalah 
posisi teraman untuk mereka, tapi 
mereka juga tidak bisa mengabaikan 


putra mahkota yang di pilih langsung 
oleh kaisar dan Permaisuri. 


Para bangsawan mulai berubah 
menjadi 2 kubu, kubu pertama yang 
memihak Lin Yang sebagai putra 
mahkota dan kubu yang memihak 
anak yang di kandung Permaisuri. 


Jika istana kacau dengan kabar 
hamilnya Permaisuri, Citra justru 
sudah mulai santai dan mulai 
menerima kehamilan. 


Dia tidak sehisteris kemarin-kemarin 


dan mulai tenang, para dayang dan 
pelayan juga mulai santai dan 
melayani Citra seperti biasanya, 
seperti kejadian kemarin tidak pernah 
terjadi di kediaman kaisar. 


Tidak ada kabar tentang sikap Citra 
labil, semua dayang, pelayan dan 
Kasim menutup mulut mereka rapat- 
rapat seperti layaknya orang mati. 


Kesetiaan mereka pada Citra 
membuat mereka bisa 
memperhatikan mulut mereka. 


Bahkan kaisar sendiri sampai 
mengirim kertas kecil pada setiap 
dayang, pelayan dan Kasim yang 
melayani istana Permaisuri. 


Mulut mu ada pedang untuk mu 
sendiri jika tidak bisa mengunakan 
dengan baik itu lah yang tertulis di 
Kerja. 


Yang membuat semua orang tahu 
bahkan mereka harus menutup 
mereka jika tidak ingin mati. 


Dan tentu saja mereka tidak bodoh 


untuk memancing amarah kaisar dan 
lebih memilih hidup layaknya orang 
mati. 


Lin Yang dan Lin Luo juga memulai 
menumbuhkan kekuatan mereka di 
balik bayang-bayang kaisar Lin. 


Kaisar Lin tahu jika anak-anak mulai 
memperkuat kekuatan mereka 
dengan kerajaan-kerajaan tetangga 
mereka. 


Tapi kaisar tidak menghalanginya 
mereka, dia tahu jika mereka 


berusaha kuat untuk melindungi Citra 
dan adik mereka yang belum lahir. 


Kasim Riu masuk kedalam ruangan 
kaisar Lin dan menundukkan 
kepalanya dengan hormat. 


Ya mulia Putra mahkota Lin Yang 
dan pangeran agung Lin Luo ingin 
bertemu dengan anda kata kaisar Lin. 


Ya sejak Citra hamil gelar Lin Luo 
buka lagi pangeran tapi pangeran 
agung yang berarti dia bisa menjadi 
target para bangsawan juga. 


Kaisar Lin memang sengaja 

membuat bangsawan menjadi 3 kubu, 
bahkan bangsawan yang mendukung 
selir We sekarang mulia bergerak. 


Sebelum kaisar memberikan gelar 
pada anak keduanya kaisar Lin sudah 
memberitahu rencananya dengan 
kedua anaknya dan mereka setuju 
ingin mendukung kaisar. 


Bahkan sekarang para pangeran 
sudah mulai masuk kedalam para 
bangsawan yang mendukung ibu 


kandung mereka. 


Betapa bodohnya para bangsawan itu 
hingga dia mereka bisa masuk 
kedalam permainan anak-anaknya. 


“Biarkan mereka masuk balas kaisar 
pada Kasim Riu. 


Kasim Riu memundurkan tubuhnya 
dengan sopan dan keluar dengan 
perlahan. 


Hormat kami pada ayah kaisar kata 


Lin Yang dan Lin Luo saat mereka 
masuk sambil menundukkan 
Kepalanya. 


“Ada apa sehingga kalian ingin 
bertemu dengan ku' tanya kaisar Lin 
langsung. 


Dia memang tidak suka membuang- 
buang waktu. 


“Saya ingin meminta izin ke selatan" 
kata Lin Yang langsung. 


"Saya juga ingin meminta izin ke 
barat yang ayah" kata Lin Lou. 


Kaisar Lin tersenyum pada kedua 
putranya, terlihat jelas jika mereka 
ingin membangun kerjasama pada 
kerajaan-kerajaan besar di setiap 
daerah di barat dan selatan. 


“Apa kalian serius ingin melawan 
keluarga ibu kandung kalian sendiri ?' 
Tanya kaisar Lin. 


Dia tahu jika kedua putranya adalah 
seorang pangeran yang bertanggung 


jawab, tapi sebagai seorang ayah 
bagaimana bisa kaisar melihat anak- 
anak membunuh ibu kandung mereka 
sendiri. 


Kaisar Lin tersentak dia terkekeh saat 
melihat pandangan kedua anaknya 
yang dingin tanpa belas kasih 
layaknya seperti dia dulu saat dia 
menebas lebar orang lain tanpa 
emosi. 


Jadi itu keputusan kalian, baiklah 
bangun kekuatan sebanyak yang 
kalian butuhkan dan lakukan apapun 


yang kalian suka kata kaisar Lin. 


Lin Yang dan Lin Luo tersenyum kecil, 
mereka tahu jika ayah mereka pasti 
akan mendukung mereka, ayah 
mereka tidak terlihat seperti dulu dia 
benar-benar terlihat seperti seorang 
ayah sekarang. 


Pejabat Tang Gian menepuk 
keningnya dengan lembut, 
bagaimana caranya dia menasehati 
kaisar agar menghalangi anak-anak 


pergi. 


Ya mulia selatan dan barat itu 
sangat berbahaya bagaimana bisa 
anda membiarkan kedua pangeran 
pergi, bagaimana jika Permaisuri tahu 
beliau pasti akan panik kata pejabat 
Tang Gian. 


“Ya cukup sembunyikan saja dari istri 
ku kata Kaisar Lin gampang. 


Memang bisa sembunyikan teriak 
batin pejabat Tang Gian dengan 
penuh penderita. 


Kasim Riu hanya menepuk pundak 


pejabat Tang Gian dengan wajah 
terlihat putus asa. 


Ya tidak ada yang bisa mereka 
lakukan. 


Part. 24 


Author POV. 


Citra melihat kepergian anak-anak 
dengan pandangan sayup, Lin Yang 
dan Lin Luo juga melihat kearah ibu 
mereka dengan pandangan yang sulit 
di artikan. 


Ini pertama kalinya mereka jauh dari 
ibu mereka sejak mereka dekat 
dengan ibu mereka. 


Mereka juga tidak ingin pisah dengan 


Citra yang sudah menjadi pusat dunia 
mereka tapi mereka juga tidak bisa 
terus membuat ibu mereka khawatir. 


Mereka harus lebih kuat untuk 
melindungi Citra dan adik mereka 
yang masih di dalam kandungan. 


"Jangan sedih ibu anda harus 
menjaga kesehatan anda, ingat ada 
adik kecil kami yang harus ini jaga" 
bisik Lin Yang lembut. 


Citra menganggukkan kepalanya 
dengan pelan hingga tidak ada di 


sekitarnya yang menyadari itu. 


Sekarang giliran Lin Luo yang 
mengucapkan selamat tinggalnya, 
tapi dia tidak mengucapkannya dan 
langsung memeluk tubuh Citra 
dengan erat. 


“Jaga kesehatan ibu dan jaga adik ku 
juga, aku akan sangat marah jika ibu 
saat aku pulang nanti kata Lin Luo. 


Citra tersenyum dan membalas 
pelukan erat Lin Luo. 


“Jangan khawatir cukup makan dan 
istirahat saja jika kamu sudah 
sampai di sana, jangan nakal dan 
pulang dengan cepat, ibu akan 
kesepian saat kalian pergi kata Citra 
membuat kedua anak laki-laki yang 
beranjak remaja itu tersenyum. 


Mereka naik kereta kuda mereka 
masing-masing sambil melambai 
kearah Citra. 


Tidak ada orang lain di sana kecuali 
Citra, beberapa dayang dan pelayan. 


Lin Yang dan Lin Luo memang 
meminta ibu kandung mereka untuk 
tidak datang mengantar kepergian 
mereka. 


Sedangkan kaisar pria itu masih 
sibuk dengan tumpukan gulungan 
kertas di atas mejanya. 


Bahkan dia tidak kau repot-repot 
mengirim anak-anak pergi, kaisar Lin 
yakin jika anak-anak pasti akan 
pulang dengan selamat. 


Karena mereka adalah putranya. 


Sudah 2 hari sejak kepergian Lin 
Yang dan Lin Luo Citra tidak punya 
kerjaan lain selain berjalan-jalan di 
taman. 


Langkah kaki ringan mengagetkan 
Citra masih melamun. 


Citra menoleh kearah belakang dan 
melihat kaisar yang berjalan 


kearahnya. 


Dia tersenyum lebar kearah kaisar, 
para dayang dan pelayan langsung 
berlutut. 


Mereka semua mundur dengan 
perlahan seakan-akan mengerti jika 
tuan mereka membutuhkan waktu 
pribadi. 


Kaisar Lin berhenti berjalan dia 
terpesona melihat wajah senyum 
Citra yang seindah matahari. 


Kaisar Lin dengan lembut menarik 
tangan Citra dan berjalan kearah 
hutan bambu. 


"Kita mau kesini yang mul.... 


Kata Citra terhenti karena bibir kaisar 
yang sudah melumat bibir Citra. 


Kaisar Lin mengigit bibir bawah Citra 
hingga Citra reflek membuat 
mulutnya. 


Lidah kaisar Lin langsung dengan 
lihai memainkan lidah Citra. 


Suara cumbuan mereka memenuhi 
seluruh hutan bambu. 


Kaisar Lin mengangkat satu kaki 
Citra dan menempatkan di pinggang. 


Kaisar Lin melepaskan sabuk 
celananya dan mengeluarkan 
penisnya yang sedari tadi berdiri 
tegak. 


Kaisar Lin menyingkirkan celana 
dalam Citra ke samping dan 
memasukan penisnya dengan 
perlahan dan lembut. 


Citra melepaskan bibirnya dari bibi 
kaisar saat dia mendesah. 


"Hah...uhhh.. yang mulia" desah Citra 
lembut. 


Kaisar Lin kembali melumat bibir 
Citra sambil mengerakkan penisnya 
dengan perlahan. 


Suara desahan dan geraman kaisar 
Lin memenuhi seluruh hutan bambu. 


Para dayang, pelayan dan Kasim 
menutup mulut, telinga dan mata 
mereka rapat-rapat. 


Wajah putih mereka sudah semerah 
kepiting rebus. 


Suara desahan dan geraman kaisar 
mereka saya sudah membuat 
mereka tahu apa yang di lakukan 


dalam hutan bambu. 


Kaisar Lin melepaskan penisnya 
dengan perlahan, membuat sperma 
menetes keluar dari lubang vagina 
Citra dan jatuh ketanah. 


Citta terkulai lemas di pelukan kaisar, 
pakaian sudah hancur bahkan 
sekarang kedua dadanya yang besar 
bebas dan penuh dengan tanda 
merah dan cengkeraman jari-jari. 


Kaisar Lin menutupi tubuh Citra 
dengan jubahnya sambil memeluknya. 


Kaisar Lin mengangkat tubuh Citra 
dengan muda dan membawa wanita 
itu keluar dari hutan bambu. 


Para Kasim, dayang dan pelayan 
mengikuti langkah kaki kaisar yang 
berjalan kearah kediaman pribadi 
milik kaisar. 


Kaisar meletakan tubuh lemas Citra 


di ranjang mereka sedang para 
dayang dan pelayan langsung sibuk 
mempersiapkan semua kebutuhan 
permainan mereka. 


Mereka dengan telaten menganti 
baju resmi Citra dengan yang lebih 
tipis khusus untuk Citra tidur. 


Mereka juga mengelap tubuh Citra 
dengan air hangat, dari atas hingga 
area kewanitaan Citra. 


Wajah para dayang dan pelayan tetap 
datar seperti biasanya seperti tidak 


melihat jejak-jejak bekas percintaan 
Kaisar. 


Sedangkan Citra dia masih tertidur 
pulas tidak menyadari tubuhnya yang 
sentuh sana dengan aktif oleh para 
pelayan dan dayangnya. 


"Keluar" Kaisar Lin memerintahkan 
para dayang, Kasim dan pelayan yang 
melayani Citra untuk keluar setelah 
mereka menyelesaikan tugas mereka 
masing-masing. 


Kaisar dengan perlahan naik keatas 


ranjangnya dan memeluk tubuh Citra 
dengan lembut sambil mengusap- 
usap perut Citra yang masih rata. 


“Aku pasti akan melindungi mu dan 
anak-anak kita" bisik kaisar sambil 
menutup mata. 


Pikiran dan tubuhnya terasa lelah 
setelah seharian bekerja dan 
membuat rencana untuk menjebak 
para bangsawan. 


Tuk.... 


Kaisar membuat matanya saat dia 
mendengar jendela kamarnya di 
ketuk dengan lembut dari luar. 


Dengan kasar kaisar berjalan kearah 
jendela dan membukanya dengan 
tidak sabaran. 


Untuk apa kau kesini ? Kata kaisar 
saat melihat pria dengan balutan baju 
hitam yang menutupi mulutnya 
dengan kain hitam. 


"Maaf ya mulai saya tidak bisa 
bertemu dengan anda di siang hari, 
karena gerak-gerik anda selalu di 
perhatikan oleh para bangsawan” 
kata Kon. 


Kon adalah pemimpin pasukan 
bayangan hitam milik kaisar dan 
berada langsung di bawah komando 
kaisar. 


“Seperti yang anda perintah yang 
mulia, saya membersihkan satu 
persatu mata-mata dari bangsawan 
yang di taman di istana kata Kon 


pelan. 


Bagus bergerak dengan hati-hati 
jangan sampai mereka curiga, cari 
semua bukti pemberontak dan 
kesalahan mereka sekecil apapun" 
kata kaisar Lin. 


Baik yang mulia dan ibu adalah 
beberapa bukti yang saya dapatkan 
balas Kon yakin. 


Kon mengeluarkan gulungan kertas 
dari balik bajunya dan menyerahkan 
kepada kaisar. 


Kaisar Lin menutup jendela kamarnya 
saat melihat prajurit bayangan itu 
melihat dalam kegelapan. 


Kaisar Lin membuat gulungan kertas 
yang dia dapat dari Kon dia 
membalas setiap lembar dengan teliti 
dan menyeringai dingin saat melihat 
laporan dari Kon. 


Kaisar Lin langsung 
menyembunyikan semua gulungan 
kertas dengan aman dan kembali 
tertidur di samping Citra dengan 


damai. 


Citra yang tertidur pulas di 
ranjangnya tidak tahu rencana yang 
di buat oleh suami dan anak-anak 
akan membuat lautan darah di istana 
sekaligus awal mulai dari perubahan 
besar yang membuat namanya 
tercatat dalam sejarah sebagai 
permaisuri terbaik dan awal dari era 
reformasi yang merubah setiap 
suktur negara. 


TBC 
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Seluruh istana sibuk dengan acara 
pernikahan Kaisar dan permaisuri 

serta merayakan berita kehamilan 
Permaisuri mereka. 


“Nyonya Jiu kedua pelayan berlari 


sambil memanggil dayang Jiu yang 
sedang sibuk mengatur aula terbuka 
untuk perjamuan para bangsawan 
dan utusan negara lain. 


Ya ada apa ? Dayang Jiu 
menghentikan langkah kakinya dan 
berbalik kearah dayang-dayang muda 
yang memanggilnya. 


“Nyonya kita kekurangan orang, 
beberapa pelayan di kabarkan 
menghilangkan secara aneh akhir- 
akhir ini kata salah satu dayang 
muda itu. 


Kening dayang Jiu menyergit bingung, 


bagaimana bisa para dayang 
menghilangkan secara tiba-tiba. 


“Apa kalian tidak salah dengan kabar 
menghilangkan beberapa pelayan ?' 
Tanya dayang Jiu memastikan rumor 


yang berkembang di dalam istana. 


“Tidak nyonya, kami mendengar dari 


teman sekamar pelayan yang 
menghilang itu jawab dayang 


satunya lagi pelan. 


“Itu aneh istana adalah tempat yang 
aman untuk Kasim, dayang dan 
pelayan jadi tidak mungkin ada yang 
menculik seorang pelayan istana" 
kata dayang Jiu tidak percaya. 


“Ya anda benar nyonya, awalnya kami 
juga tidak percaya tapi kami 
memastikan lagi dari beberapa 
pelayan dan jawaban mereka sama, 
jika mereka tiba-tiba saja menghilang 
dan tidak kembali lagi bahkan di saat 
subuh kata dayang itu pasti. 


"Berapa banyak pelayan yang 


menghilang ? Tanya dayang Jiu. 


“6 orang nyonya, pelayan di kediaman 
Kaisar, putra mahkota, pangeran 
agung, selir Yi, selir We dan pelayan 
di ruang kerja kaisar mereka ada 
pelayan-pelayan menghilang nyonya" 
kata dayang itu. 


“Baiklah aku bicara dengan Kasim Riu 
tentang ini dan untuk sementara 
waktu kalian cari saja orang lain yang 
bisa menggantikan posisi mereka 
untuk sekarang sebelum aku 
menemukan pelayan baru kata 


nyonya Jiu. 


Itu tidak perlu dayang Jiu, saya 
membawa orang-orang yang akan 
menggantikan posisi pelayan yang 
hilang’ 


Tiba-tiba saja Kasim Riu datang 
dengan 8 orang wanita yang muda 
dan cantik di belakang. 


“Salam Kasim Riu” kata mereka 
semua. 


“Ya, ini adalah perempuan- 
perempuan yang aku pilih sendiri 
untuk masuk kedalam istana 
menggantikan pelayan yang hilang 
dan tenaga saja dayang Jiu mereka 
sudah berpengalaman dan ahli di 
bidang mereka jadi cukup langsung 
kasih tugas saja kata Kasim Riu. 


“Di mana saja harus menempatkan 
mereka Kasim ? Tanya dayang Jiu. 


Bawa 6 orang wanita ini untuk 
menjadi pelayan dan 2 lagi untuk 
membantu di dapur Jawab Kasim 


Riu. 


Dapur tapi dapur tidak kekurangan 
orang di dalamnya Kasim kata 
dayang Jiu bingung. 


"Oh mungkin kamu belum 
mendengarkan tapi dua pelayan 
dapur juga menghilang tadi pagi" kata 
Kasim Riu. 


“Apa kenapa saya sampai tidak tahu, 
maaf ini kesalahan saya karena 
sudah lalai menjalankan tugas 
Kasim kata dayang Jiu sambil 


menundukkan kepalanya. 


Kasim Riu mengibaskan tangannya 
sambil terkekeh kecil, dia tidak 
mungkin menyalahkan dayang Jiu 
tentang hilang beberapa pelayan jika 
penyebab mereka semua menghilang 
ada tuannya sendiri. 


“Tidak apa-apa dayang, aku tahu jika 
kamu sibuk akhir-akhir ini jadi tenang 
saja dan langsung bawa mereka, 
mereka tidak perlu di ajarkan lagi 
karena mereka sudah bisa 
melakukannya hanya cukup kasih 


tahu tugas-tugas mereka saja dan 
mereka akan langsung melakukan 
dengan baik” kata Kasim Riu. 


“Ya Kasim terima kasih sudah karena 
sudah membawa mereka semua, jika 
tidak ada mereka kami semua pasti 
akan kerepotan" kata Dayang Jiu. 


“Ya tentu saja dayang aku pergi dulu 
karena ada yang masih harus ku 
kerjakan kata Kasim Riu. 


“Baik tuan Kasim mereka semua 
menundukkan kepalanya mereka dan 


mulai melakukan tugas mereka 
masing-masing. 


Kasim Riu membuka pintu ruang 
kerja kaisar dan masuk sambil 
menundukkan kepalanya. 


"Kau sudah membawa mereka 
semua ? Tanya kaisar Lin. 


“Sudah yang mulia seperti perintah 
anda saya langsung memasukkan 


mereka semua untuk menjadi 
pelayan jawab kasim Riu. 


"Lalu bagaimana kedua pelayan 
dapur membawa racun ? Tanya 
kaisar Lin lagi. 


“Kamu sudah memeriksa sidik jari di 
botol kecil racun itu dan ada tiga sidik 
jari di setiap botol, pertama sidik jari 
Pejabat Yi, selir Yi dan pelayan dapur 
itu, lalu di botol satunya lagi ada ada 
sidik jari Pejabat We, selir We dan 
pelayan dapur satunya lagi kata 
Kasim Riu. 


“Semua itu belum saat bagi kita 
bergerak kata kaisar Lin sambil 
menyeringai dingin. 


“Ya yang Mulia, saya sudah 
menyimpan semuanya dengan aman 
anda tidak perlu khawatir tidak akan 
ada yang tahu jika kita menyimpan 
semuanya itu kata Kasim Riu. 


Kaisar Lin Dan pejabat Tang Gian 
tersenyum mendengar kata-kata 
percaya diri Kasim Riu. 


Para selir yang mengirim pelayan 
mereka meracuni makanan Citra 
tidak bisa tenang di dalam kamar 
mereka. 


Para pelayan yang mereka krim tidak 
kembali atau mengirim mereka kabar. 


"Nyonya tenang lah jika anda seperti 
ini malah akan membuat pihak kaisar 
curiga, saya akan mengirim orang 
lain nanti pada anda kata Pejabat Yi 
sekaligus ayah selir Yi. 


Bagaimana aku tenang ayah, besok 
adalah acaranya jika peremajaan itu 
resmi di akui menjadi permaisuri di 
hadapan para utusan kerajaan lain 
dan para pejabat apa lagi anak yang 
di kandungnya, itu akan mengancam 
posisi Lin Yang dan aku juga tidak 
bisa lagi naik ke posisi permaisuri 
Kata selir Yi kesal. 


“Ya saya tahu yang nyonya, tapi jika 
kita bergerak tiba-tiba itu hanya 
membuat kaisar curiga Semaka 
membahayakan posisi kita kata 


pejabat Yi. 


"Sekarang bukan hanya kita saja 
menginginkan posisi tahta Kaisar tapi 
pihak pejabat We juga sudah mulai 
bergerak sejak pangeran Lin Luo 
mendapat gelar pangeran agung 
lanjut pejabat Yi. 


"CK...aku tidak tahu apa di pikiran 
Kaisar, bagaimana bisa dia membuat 
Lin Luo menjadi pengeran agung di 
saat Lin Yang baru naik tahta menjadi 
Putra mahkota geram selir Yi. 


"Banyak Pejabat yang berpikir jika 
kaisar Lin berusaha memulai 
perebutan tahta untuk para 
pewarisnya dan itu jelas membuat 
para bangsawan berubah menjadi 3 
kubu sekarang kata pejabat Yi. 


Para pejabat duduk dengan tenang di 
ruang jamuan mereka menyaksikan 
pernikahan resmi kaisar Lin Dan 
Permaisuri sekaligus pemberian gelar 
resmi untuk Permaisuri. 


PANJANG UMUR KAISAR, PANJANG 
UMUR PERMAISURI” 


para pejabat dan utusan negara- 
negara tetangga berteriak saat 
semua acara selesai. 


Citra duduk di samping kaisar sambil 
menghelai nafas lega, dia sudah 
mengeluh dari tadi karena tidak bisa 
duduk. 


Dan sekarang dia bisa istrirahat 
dengan nyaman di samping kaisar 
yang tersenyum senang. 


"Karena para pejabat sudah datang 
ke sini, aku akan memberitahu kabar 
baik, mungkin sebagian dari kalian 
sudah mendengar tapi aku 
memberikan tahu kalian lagi, saat ini 
Permaisuri sedang hami kata kaisar 
Lin membuat para utusan kerajaan 
kaget. 


Banyak dari mereka langsung berpikir 
jika kaisar pasti akan membuat anak 
dari permaisuri menjadi kaisar yang 
berikutnya. 


Dan menurutkan posisi Putra 
mahkota Lin Yang. 


“Terima kasih pada kalian yang 
datang dan silahkan nikmati jamuran 
yang sudah di buat kata kaisar. 


Kaisar Lin duduk di samping Citra 
dan menenangkan istrinya yang 
sudah cemas. 


“Apa tidak apa-apa memberitahu 
mereka ? Tanya Citra. 


“Tidak apa-apa kamu tenang saja aku 
mengurus semuanya kata kaisar Lin 
pasti. 


Kaisar Lin Dan Citra tidak tahu jika 
mata para pejabat memperhatikan 
mereka diam-diam. 


Dan saling berbisik satu sama lain 
dengan pandangan yang tidak lepas 
dari perut Citra yang masih datar. 


Halo say ... 


Untuk series 1 udah tamat di sini ya 
sayang dan untuk series 2 akan 
datang di musim berikutnya selesai 
lebaran. 


Bertepatan dengan 2 judul lainnya. 


Reverse Harem series 2 dan Aplikasi 
Dating S Harem series 2. 


Sampai jumpa di season 
berikutnya..... 


